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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan meneliti pengaruh daya tarik, kualitas layanan dan persepsi kualitas destinasi 
wisata terhadap motivasi berkunjung kembali melalui kepuasan pengunjung Kota Lama Semarang. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, didapatkan jumlah sampel 
sebanyak 280 responden. Metode analisis data menggunakan analisis regresi berganda dan uji sobel. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa daya tarik tempat wisata dan persepsi kualitas berpengaruh positif 
signifikan terhadap kepuasan pengunjung, namun kualitas layanan tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
pengunjung. Hasil lainnya menunjukan bahwa kepuasan pengunjung berpengaruh positif signifikan 
terhadap motivasi berkunjung kembali, namun kepuasan pengunjung hanya menjelaskan 10,2% dari 
motivasi berkunjung kembali. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
pengunjung bukan faktor utama yang membangkitkan motivasi berkunjung kembali wisatawan ke 
Kawasan Kota Lama Semarang. 
 
Kata Kunci: Daya tarik wisata; Kualitas layanan; Persepsi kualitas; Kepuasan pengunjung; Motivasi berkunjung 

kembali 
 
 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to examine the effect of attractiveness, service quality and quality of tourist destinations 
on return visits through visitor satisfaction in the Old City of Semarang. The sampling technique used 
purposive sampling technique, obtained a total sample of 280 respondents. Methods of data analysis using 
multiple regression analysis and Sobel test. The results showed that the attractiveness of tourist 
attractions and perceived quality had a significant positive effect on visitor satisfaction, but service quality 
had no effect on visitor satisfaction. Other results show that visitor satisfaction has a positive effect on 
motivation to come back, but visitor satisfaction explains 10.2% of motivation to come back. Based on the 
results of the study, it can be concluded that visitor satisfaction is not the main factor that motivates 
tourists to return to visit the Old City of Semarang. 
 
Keywords: Tourist attraction; Service quality; Perceived quality; Visitor satisfaction; Motivation to revisit 
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PENDAHULUAN 
 

Warisan budaya merupakan salah satu destinasi wisata yang sedang berkembang. 
Pemerintah di berbagai negara mulai memperhatikan bangunan cagar budaya untuk dilestarikan, 
walaupun fungsinya diubah menjadi destinasi wisata (Bramiana et al., 2020). Setiap negara 
berusaha mempromosikan destinasi wisatanya dengan tujuan meningkatkan jumlah wisatawan 
yang tumbuh dan berkelanjutan, sehingga sektor pariwisata dapat memberikan pemasukan yang 
besar bagi negara (Nastabiq & Soesanto, 2021). Peningkatan sektor pariwisata dapat dilakukan 
dengan membuat kawasan ramah lingkungan dan membuat inovasi baru untuk bangunan yang 
belum tersentuh (Susiatiningsih et al., 2019). Pendapatan dari sektor pariwisata diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap pembangunan perekonomian daerah maupun nasional dan 
meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar (Lukito et al., 2019). 

Kawasan Kota Lama Semarang berpotensi menjadi destinasi wisata karena kawasan 
tersebut memiliki daya tarik wisata. Pemerintah melakukan revitalisasi dengan tujuan 
menghidupkan kembali suasana di kawasan Kota Lama Semarang. Revitalisasi dilakukan dengan 
memperbaharui bangunan lama dan menambah nilai ekonomi bangunan sehingga tidak 
menimbulkan kerusakan lingkungan yang berlebihan dan tetap meningkatkan nilai pariwisata 
wilayah Kota Lama Semarang (Susiatiningsih et al., 2019). Destinasi wisata akan mampu 
menarik wisatawan untuk berkunjung apabila destinasi wisata tersebut memiliki produk wisata 
yang baik dan unik. Semakin baik dan unik produk wisata akan meningkatkan daya tarik wisata 
dan menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke destinasi wisata tersebut (Nastabiq & 
Soesanto, 2021). Hal yang disayangkan yaitu kawasan Kota Lama Semarang memiliki daya tarik 
yang lemah di kalangan wisatawan asing (Amin et al., 2020). 

Kota Semarang menempati peringkat pertama sebagai kota dengan daya tarik wisata 
terbesar di Jawa Tengah (Puspitasari et al., 2018). Salah satu destinasi wisata yang ada di Kota 
Semarang adalah kawasan Kota Lama Semarang. Kawasan Kota Lama Semarang memiliki ciri 
khas bangunan Belanda jaman dulu dan arsitektur bangunan yang antik. Pengunjung yang sedang 
berada di sana seolah-olah akan merasakan sedang berada di Belanda (Nastabiq & Soesanto, 
2021). Aspek kawasan Kota Lama Semarang yang dapat dipromosikan adalah arsitektur dan gaya 
bangunannya yang mirip dengan bangunan gereja dan Eropa. Beberapa hal tersebut menjadi daya 
tarik kawasan Kota Lama Semarang yang menjadikan lokasi tersebut sebagai tempat fotografi 
populer (Amin et al., 2020). 

Kawasan Kota Lama Semarang masih memiliki beberapa kekurangan yang menimbulkan 
permasalahan yaitu keluhan dari pengunjung. Pada awal abad ke 21, kawasan tersebut menjadi 
kumuh dan dihuni oleh orang miskin dan tunawisma, sehingga membuat kawan tersebut jauh dari 
kata menarik (Amin et al., 2020). Menurut penilaian kualitas yang dirasakan, aspek yang dinilai 
yaitu kebersihan, keamanan dan privasi serta kualitas akomodasi. Kebersihan dan infrastruktur 
di kawasan Kota Lama Semarang dikeluhkan oleh pengunjung. Mereka merasa kesusahan untuk 
mencapai pusat tempat wisata karena kurangnya petunjuk arah jalan, sehingga keramaian di 
tempat wisata tidak merata (Puspitasari et al., 2018). Dalam Nastabiq & Soesanto (2021) 
pengunjung juga mengeluhkan jalur pedestrian yang dilewati kendaraan dan kurangnya ruang 
terbuka hijau, sehingga pengunjung kurang puas dengan suasana di Kota Lama Semarang. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Puspitasari et al. (2018) 
menunjukan bahwa persepsi kualitas berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
pengunjung Kota Lama Semarang. Pengunjung yang merasa tidak puas mengatakan tidak 
memiliki niat untuk mengunjungi kembali destinasi wisata itu. Penelitian oleh Nastabiq & 
Soesanto (2021) meneliti daya tarik wisata dan kualitas layanan di kawasan Kota Lama semarang.  
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Hasilnya menunjukan bahwa daya tarik tempat wisata berpengaruh positif signifikan 
terhadap kepuasan pengunjung dan kualitas layanan berpengaruh positif signifikan terhadap 
kepuasan pengunjung serta niat atau motivasi untuk berkunjung kembali. 

Penelitian tentang kepuasan pengunjung dan motivasi berkunjung kembali ke Kota Lama 
Semarang masih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan pengunjung Kota Lama Semarang. Hasil penelitian dapat digunakan 
pengelola tempat wisata sebagai dasar untuk meningkatkan kepuasan pengunjung. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk meneliti topik tersebut dengan menggunakan variabel yang lebih 
banyak, yaitu daya tarik tempat wisata, kualitas layanan dan persepsi kualitas. 
 
Kawasan Kota Lama Semarang 

Kawasan Kota Lama Semarang terletak di bagian utara Kota Semarang dengan julukan 
“Little Netherland”. Kawasan tersebut direvitalitasi oleh pemerintah Republik Indonesia dari 
tahun 2017 dan selesai pada tahun 2019. Kawasan Kota Lama Semarang memiliki bangunan 
dengan gaya arsitektur Barat atau Eropa yang dibangun oleh Pemerintah Belanda pada saat 
menjajah Indonesia. Kota Lama Semarang memiliki 50 bangunan bergaya Eropa yang pada 
dasarnya memiliki ciri arsitektur Eropa abad ke-18. Hal ini terlihat dari detail arsitektur yang 
khas dan ornamen bergaya Eropa seperti pintu dan jendela yang sangat besar, desain kaca 
berwarna telah digunakan, atap bangunan yang memiliki bentuk yang unik dan ada bangunan 
ruang bawah tanah (Amin et al., 2020). 
 
Daya Tarik Tempat Wisata 

Daya tarik tempat wisata merupakan segala sesuatu yang memiliki keunikan dan keindahan 
dalam bentuk keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia. Kualitas daya 
tarik tempat wisata dipengaruhi dari sudut pandang orisinilitas, keaslian atau keotentikannya 
(Hermawan, 2017). Kawasan Kota Lama Semarang memiliki bangunan dengan gaya arsitektur 
Eropa. Bangunan yang ada di kawasan tersebut dibangun oleh pemerintah Belanda jaman dulu 
saat menjajah. Bangunan di kawasan tersebut direvitalisasi dan diperbaiki, namun dengan tidak 
merubah bentuk aslinya. Hal tersebut menjadikan kawasan Kota Lama Semarang sebagai daya 
tarik wisata. 

Penelitian tentang pengaruh daya tarik wisata terhadap kepuasan pengunjung telah banyak 
dilakukan. Penelitian oleh Munir (2016) menunjukan daya tarik wisata berpengaruh positif 
signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Penelitian oleh Abdul & Parangu (2017), Hermawan 
(2017), Handayani et al. (2019) dan Ester et al. (2020) menunjukan hasil yang serupa yaitu daya 
tarik wisata berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengunjung atau wisatawan. Hasil 
lainnya yang mendukung yaitu penelitian oleh Kim et al. (2012) menunjukan bahwa daya tarik 
tempat wisata berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengunjung tempat wisata. 
 
Kualitas Layanan 

Kualitas layanan merupakan tindakan atau upaya yang dilakukan oleh pihak penyedia 
produk atau jasa ke pihak lain (Sedayu & Santoso, 2020). Kualitas layanan yang baik yaitu 
penyedia tempat wisata harus dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pengunjung. Pada 
dasarnya layanan bersifat tidak berwujud, tidak mengakibatkan perubahan kepemilikan dan 
bersifat sementara (Ananditya & Hidayat, 2017). Dimensi kualitas layanan dalam Parasuraman 
et al. (1993) sebagai berikut : 

1. Tangibles (Bukti fisik/nyata) 
2. Reliability (Keandalan) 
3. Responsiveness (Daya tanggap) 
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4. Assurance (Jaminan) 
5. Empathy (Kepedulian) 

Penelitian tentang kualitas layanan dalam mempengaruhi kepuasan pengunjung telah 
banyak diteliti. Penelitian oleh Kim et al. (2012) menunjukan bahwa kualitas layanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengunjung tempat wisata. Penelitian oleh 
Abdul & Parangu (2017), Ananditya & Hidayat (2017), Indrawati (2013), Khuluq et al. (2016) 
dan Pratama (2016) menunjukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif signifikan 
terhadap kepuasan pengunjung tempat wisata. Penelitian oleh Bakhtiar & Sunarka (2020) juga 
menunjukan hasil yang serupa bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap 
kepuasan pengunjung tempat wisata. 

 
Persepsi Kualitas 

Perceived quality/persepsi kualitas atau kualitas yang dirasakan merupakan persepsi atau 
apa yang dirasakan oleh pelanggan terhadap kualitas dan keunggulan dari suatu produk atau jasa 
(Saputri & Kurniawati, 2015). Persepsi kualitas juga dapat didefinisikan sebagai penilaian 
konsumen terhadap kualitas dari suatu produk atau jasa (Kassim et al., 2013). Persepsi kualitas 
merupakan faktor penting yang mempengaruhi tingkat kepuasan khususnya dalam pengelolaan 
destinasi wisata. Persepsi kualitas dapat digunakan untuk memprediksi tingkat kepuasan dan niat 
untuk berkunjung kembali. Dalam Puspitasari et al. (2018) persepsi kualitas atau kualitas yang 
dirasakan diukur atau dinilai melalui beberapa aspek atau indikator yaitu (1) kebersihan tempat 
wisata, (2) keamanan dan privasi selama berada di tempat wisata, dan (3) kualitas akomodasi 
menuju atau di tempat wisata. 

Penelitian mengenai persepsi kualitas dalam mempengaruhi kepuasan pengunjung telah 
dilakukan beberapa penelitian. Hasil penelitian oleh Allameh et al. (2015) dan Ranjbarian & Pool 
(2015) menunjukan bahwa persepsi kualitas berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
pengunjung. Penelitian oleh Suryani et al. (2018) juga menunjukan hasil yang serupa bahwa 
persepsi kualitas berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Penelitian 
lainnya yang menunjukan hasil yang serupa, bahwa persepsi kualitas berpengaruh positif 
signifikan terhadap kepuasan pengunjung adalah penelitian oleh (Masithoh & Widiartanto, 
2020). 
 
Kepuasan Pengunjung 

Konsumen di sektor pariwisata dinamakan wisatawan atau pengunjung (Bakhtiar & 
Sunarka, 2020). Pariwisata adalah seseorang/kelompok yang melakukan perjalanan ke suatu 
daerah yang bukan tempat tinggalnya untuk sementara waktu. Kegiatan wisata dilakukan untuk 
mempelajari hal baru dan melepas penat dari padatnya kegiatan yang dilakukan (Lukito et al., 
2019). Seseorang akan berwisata ke tempat yang menarik atau ke tempat yang disukai. Hal 
tersebut menimbulkan harapan pengunjung terhadap destinasi wisata yang akan dituju. Harapan 
pengunjung juga berasal dari pengalaman pengunjung pada kunjungan sebelumnya atau 
pengalaman datang ke tempat wisata lainnya dengan tema yang sama. Harapan wisatawan dapat 
berubah seiring berkembangnya penyedia layanan wisata (Bakhtiar & Sunarka, 2021). 

Kepuasan pengunjung memiliki perbedaan konseptual dalam cara pengukuran 
dibandingkan dengan kepuasan pelanggan (Bakhtiar & Sunarka, 2021). Kepuasan merupakan 
perasaan yang timbul dari hasil membandingkan antara kinerja atau kualitas suatu produk dan 
jasa dengan yang diharapkan. Untuk mencapai kepuasan, kinerja dari tempat wisata harus sama 
atau lebih tinggi dibandingkan dengan harapan pengunjung sebelum mengunjungi tempat wisata 
(Indrawati, 2013).  
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Wisatawan semakin sulit untuk dipuaskan karena banyak pesaing yang menawarkan 
kualitas layanan yang lebih baik, sehingga wisatawan mudah beralih ke pelayanan yang lebih 
memuaskan (Puspitasari et al., 2018). Dalam mengukur kepuasan pengunjung banyak aspek yang 
dinilai, yaitu daya tarik tempat wisata, kualitas layanan dan persepsi kualitas. Oleh karena itu, 
pemangku kepentingan harus terus mengembangkan kawasan Kota Lama Semarang untuk 
meningkatkan kepuasan pengunjung. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa kepuasan pengunjung berpengaruh terhadap 
motivasi seseorang untuk melakukan kunjungan ulang. Penelitian oleh Allameh et al. (2015) 
hasilnya menunjukan bahwa kepuasan pengunjung berpengaruh positif signifikan terhadap 
motivasi berkunjung kembali. Hasil yang serupa ditemukan penelitian oleh Ranjbarian & Pool 
(2015) bahwa kepuasan pengunjung berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi berkunjung 
kembali. Penelitian oleh Masithoh & Widiartanto (2020) juga menemukan hasil yang sama 
bahwa kepuasan pengunjung berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi berkunjung 
kembali. 
 
Motivasi Berkunjung Kembali 

Kepuasan pelanggan memengaruhi loyalitas pelanggan. Bentuk loyalitas pelanggan di 
sektor pariwisata yaitu mereka akan mengunjungi kembali tempat wisata yang sama di waktu 
yang akan datang. Masyarakat akan cenderung mengunjungi kembali destinasi wisata jika 
wisatawan merasa puas saat melakukan kunjungan sebelumnya (Puspitasari et al., 2018). 
Loyalitas pengunjung akan meningkat apabila kepuasan pelanggan juga meningkat, sehingga 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan pengunjung di tempat wisata harus dapat 
memuaskan pengunjung (Kassim et al., 2013). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Puspitasari et al. (2018) dan Nastabiq & Soesanto (2021) menunjukan bahwa kepuasan 
pengunjung memengaruhi niat wisatawan untuk berkunjung kembali. 

Berdasarkan telaah pustaka dan hasil dari penelitian terdahulu yang telah dijelaskan, 
maka dirumuskanlah hipotesis sebagai berikut : 

H1. Daya tarik tempat wisata berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengunjung. 
H2. Kualitas layanan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengunjung. 
H3. Persepsi kualitas berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengunjung. 
H4. Kepuasan pengunjung berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi berkunjung 

kembali. 
 
Berdasarkan hipotesis penelitian yang telah dijelaskan, maka kerangka penelitian 

digambarkan sebagai berikut : 
 

 
 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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METODE PENELITIAN 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung Kawasan Kota Lama. Penelitian ini 
menggunakan data primer yang bersifat kuantitatif. Data diperoleh dengan cara membagikan 
kuesioner untuk diisi oleh pengunjung Kota Lama Semarang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Responden harus berumur lebih dari 15 tahun dan minimal 
melakukan kunjungan sebanyak 2 kali. Kriteria tersebut digunakan agar mendapatkan hasil 
jawaban yang lebih akurat. Jumlah sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 280 responden. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis penelitian 
adalah analisis regresi berganda dibantu menggunakan program aplikasi SPSS v25, selain itu 
untuk mengetahui pengaruh mediasi dari variabel kepuasan pengunjung menggunakan uji sobel. 
Pada penelitian ini terdapat dua model persamaan regresi berganda yang dituliskan sebagai 
berikut: 

 
KP = α + β1DT + β2KL + β3PQ …………………………………………….……………. (1) 
MBK = α + β1KP ………………………………………………………………………… (2) 

 
Keterangan : 
α = Konstanta    KL = Kualitas layanan  
β = Koefisien regresi   KP = Kepuasan pengunjung 
DT = Daya tarik tempat wisata  MBK = Motivasi berkunjung kembali 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Statistik Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif dari hasil kuesioner responden yang memenuhi kriteria adalah 
sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
 N Minimum Maksimum Rata-rata 

Jenis Kelamin     
     Laki-laki 152    
     Perempuan 128    
Jumlah 280    
Usia 280 15 28 21,29 
Kunjungan 280 2 7 4,44 
Variabel     
     DT 280 21 33 26,71 
     KL 280 21 33 26,57 
     PQ 280 21 32 26,52 
     KP 280 21 32 26,62 
     MBK 280 14 25 19,61 

Sumber: Data kuesioner, diolah (2022) 
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Pada Tabel 1. menunjukan statistik deskriptif dari data kuesioner responden yang 
memenuhi kriteria. Berdasarkan data kuesioner menunjukan bahwa jumlah responden 
pengunjung Kawasan Kota Lama Semarang yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 152 orang 
dan perempuan sebesar 128 orang. Usia rata-rata responden sebesar 21,29 tahun dengan usia 
terendah 15 tahun dan usia tertinggi 28 tahun. Responden telah mengunjungi Kawasan Kota 
Lama Semarang rata-rata sebanyak 4 kali, dengan kunjungan paling sedikit sebanyak 2 kali dan 
paling banyak sebesar 7 kali. 

Variabel DT (Daya Tarik) memiliki nilai terendah sebesar 21 dan nilai tertinggi sebesar 33 
dengan rata-rata sebesar 26,71. Variabel KL (Kualitas Layanan) memiliki nilai terendah sebesar 
21 dan nilai tertinggi sebesar 33 dengan rata-rata sebesar 26,57. Variabel PQ (Persepsi Kualitas) 
memiliki nilai terendah sebesar 21 dan nilai tertinggi sebesar 32 dengan rata-rata sebesar 26,52. 
Variabel KP (Kepuasan Pengunjung) memiliki nilai terendah sebesar 21 dan nilai tertinggi 
sebesar 32 dengan rata-rata sebesar 26,62. Variabel MBK (Motivasi Berkunjung Kembali) 
memiliki nilai terendah sebesar 14 dan nilai tertinggi sebesar 25 dengan rata-rata sebesar 19,61. 

 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi jawaban responden dalam mengisi 
kuesioner, sehingga jawaban tersebut dapat mewakili variabel dengan baik. Indikator dari setiap 
variabel dinyatakan memenuji uji reliabilitas jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 
dari 0,6. Hasil uji reliabilitas ditulis sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Uji Reliabilitas 

 
Variabel Cronbach’s Alpha 

DT 0,642 
KL 0,647 
PQ 0,683 
KP 0,682 

MBK 0,639 
Sumber: Luaran SPSS, diolah (2022) 

 
Pada Tabel 2. menunjukan hasil uji reliabilitas dari variabel penelitian. Hasil uji reliabilitas 

menunjukan bahwa setiap variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 
0,6. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian dinyatakan 
reliabel. 
 
Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan sebuah variabel yang digunakan dalam 
penelitian. Variabel penelitian ini telah dilakukan uji validitas menggunakan korelasi bivariat. 
Hasil uji validitas menunjukan bahwa setiap indikator memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-
tabel (r-tabel pada n=280 dengan signifikansi 5% sebesar 0,1625). Berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran dari sebuah sampel yang berasal dari 
populasi tertentu. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan menguji 
distribusi data residual. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Uji Normalitas 
 

 
Unstandardize
d Residual (1) 

Unstandardize
d Residual (2) 

N 280 280 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 .0000000 

Std. Deviation 1.44661811 1.98079580 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .056 .053 
Positive .040 .049 
Negative -.056 -.053 

Test Statistic .056 .053 
Asymp. Sig. (2-tailed) .055c .055c 

Sumber: Luaran SPSS, diolah (2022) 
 

Pada Tabel 3. menunjukan hasil uji kolmogorov-smirnov / uji normalitas dari persamaan 1 
dan persamaan 2. Hasil uji normalitas menunjukan bahwa persamaan 1 memiliki nilai tes statistik 
sebesar 0,056 dengan nilai signifikansi sebesar 0,055 (>0,05) dan persamaan 2 memiliki nilai tes 
statistik sebesar 0,053 dengan nilai signifikansi sebesar 0,055 (0,05). Berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan bahwa persamaan 1 dan persamaan 2 memiliki residual yang berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel independen. Uji 
multikolinearitas terpenuhi apabila nilai Tolerance >0,1 dan nilai VIF <10. Hasil uji 
multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Uji Multikolinearitas Persamaan 1 

 

Variabel Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

DT 0,866 1,155 
KL 0,964 1,037 
PQ 0,885 1,130 
KP 1,000 1,000 

Sumber: Luaran SPSS, diolah (2022) 
 

Pada Tabel 4. menunjukan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance 
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
tidak terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen. 
 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas Persamaan 2 
 

Variabel Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

KP 1,000 1,000 
Sumber: Luaran SPSS, diolah (2022) 

 
Pada Tabel 5. menunjukan bahwa variabel kepuasan pengunjung memiliki nilai tolerance 

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
tidak terdapat gejala multikolinearitas. 
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Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser yaitu bertujuan untuk menguji adanya 

kesamaan atau perbedaan varian dalam suatu model regresi dari varian residual. Kondisi 
heteroskedastisitas terpenuhi apabila nilai signifikansi dari variabel independen yang 
diregresikan dengan nilai residual absolut lebih besar dari 0,05. Hasil uji glejser adalah sebagai 
berikut : 

Tabel 6. Uji Glejser Persamaan 1 
 

Variabel Sig. 
DT 0,772 
KL 0,558 
PQ 0,150 

Sumber: Luaran SPSS, diolah (2022) 
 

Pada Tabel 6. menunjukan hasil uji glejser persamaan 1. Hasil uji glejser menunjukan 
variabel DT (daya tarik), KL (kualitas layanan) dan PQ (persepsi kualitas) memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa persamaan 1 
terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

 
Tabel 7. Uji Glejser Persamaan 2 

 
Variabel Sig. 

KP 0,869 
Sumber: Luaran SPSS, diolah (2022) 

 
Pada Tabel 7. menunjukan hasil uji glejser persamaan 2. Hasil uji glejser menunjukan 

variabel KP (kepuasan pengunjung) memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan 
hasil tersebut disimpulkan bahwa persamaan 2 terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 
 
Uji F Simultan 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari seluruh variabel independen secara 
bersama-sama dalam mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen jika nilai signifikansi <0,05. Hasil uji F simultan 
adalah sebagai berikut: 

Tabel 8. Uji F Simultan Persamaan 1 
 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 693,761 3 231,254 109,316 ,000 
Redidual 583,864 276 2,115   
Total 1277,625 279    

Sumber: Luaran SPSS, diolah (2022) 
 
Berdasarkan Tabel 8. menunjukan bahwa nilai F sebesar 109,316 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (<0,05). Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa seluruh variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 
 
 
 
 

 



 
Jurnal Industri Pariwisata                                                                           e-ISSN : 2620-9322   
Vol 6, No. 1, 2023 
 

      
   36 

Tabel 9. Uji F Simultan Persamaan 1 
 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 123,672 1 123,672 31,407 ,000 
Redidual 1094,671 278 3,938   
Total 1218,343 279    

Sumber: Luaran SPSS, diolah (2022) 
 
Berdasarkan Tabel 9. menunjukan bahwa nilai F sebesar 31,407 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (<0,05). Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa seluruh variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
Uji T Parsial 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara individu atau 
parsial dalam mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen jika nilai t lebih besar dari 1,976 (nilai t pada n=280 dengan signifikansi 5%) 
atau memiliki nilai signifikansi <0,05. Hasil uji t persamaan 1 adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 10. Uji T Parsial Persamaan 1 

 
 Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 3.193 1.397  2.286 .023 
DT .483 .042 .500 11.427 .000 
KL .062 .033 .078 1.880 .061 
PQ .335 .039 .375 8.675 .000 

Sumber: Luaran SPSS, diolah (2022) 
 

Berdasarkan Tabel 10. menunjukan bahwa daya tarik tempat wisata (DT) memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,483 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dan persepsi kualitas (PQ) 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,335 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sedangkan 
kualitas layanan (KL) memiliki nilai koefisien sebesar 0,062 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,061 (>0,05). Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa daya tarik tempat wisata dan 
persepsi kualitas berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengunjung, sedangkan 
kualitas layanan tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung. Hasil uji t persamaan 2 adalah 
sebagai berikut: 

 
Tabel 11. Uji T Parsial Persamaan 2 

 
 Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 11,331 1,483  7,641  
KP ,311 ,056 ,319 5,604 ,000 

Sumber: Luaran SPSS, diolah (2022) 
 

Berdasarkan Tabel 11. menunjukan bahwa kepuasan pengunjung memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,311 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan bahwa kepuasan pengunjung berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi 
berkunjung kembali. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

dapat menjelaskan variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi 
 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,737a ,543 ,538 1,454 
2 ,319a ,102 ,098 1,984 

 Sumber: Luaran SPSS, diolah (2022) 
 

Berdasarkan Tabel 12. hasil uji koefisien determinasi pada persamaan 1 menunjukan nilai 
R2 sebesar 0,543 dan pada persamaan 2 menunjukan nilai R2 sebesar 0,102. Hasil tersebut 
disimpulkan bahwa variabel independen pada persamaan 1 hanya mampu menjelaskan sebesar 
54,3% dari variabel dependen dan pada persamaan 2 variabel independen hanya mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 10,2%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh daya tarik tempat wisata terhadap kepuasan pengunjung 

Hasil analisis pada Tabel 10. menunjukan bahwa daya tarik tempat wisata memiliki nilai 
koefisien beta sebesar 0,483 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 terhadap kepuasan 
pengunjung. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa daya tarik tempat wisata berpengaruh 
positif signifikan terhadap kepuasan pengunjung.Hasil penelitian ini didukung penelitian oleh 
Abdul & Parangu (2017), Ester et al. (2020), Handayani et al. (2019), Hermawan (2017), Kim et 
al. (2012) dan Munir (2016) hasilnya menunjukan bahwa daya tarik wisata berpengaruh positif 
signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Menurut Hermawan (2017) daya tarik dapat 
ditingkatkan dengan cara meningkatkan kearifan lokal dan kebanggaan masyarakat lokal 
terhadap destinasi wisata. Berdasarkan hal tersebut untuk meningkatkan daya tarik Kawasan Kota 
Lama Semarang agar pengunjung semakin puas yaitu mempertahankan bentuk asli bangunan dan 
meningkatkan kebanggan warga Kota Semarang untuk sering mengunjungi tempat wisata 
tersebut. 
 
Pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pengunjung 

Hasil analisis pada Tabel 10. menunjukan bahwa kualitas layanan tempat wisata memiliki 
nilai koefisien beta sebesar 0,062 dengan nilai signifikansi sebesar 0,061 terhadap kepuasan 
pengunjung. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa kualitas layanan tempat wisata tidak 
berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung. Penelitian yang mendukung hasil penelitian ini 
adalah oleh Beqiri et al. (2014) dengan hasil penelitian bahwa kualitas layanan tempat wisata 
tidak berpengaruh secara penuh terhadap kepuasan pengunjung. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa pengunjung tidak terlalu mempedulikan layanan (non-fisik) yang ada 
di Kawasan Kota Lama Semarang. 
 
Pengaruh persepsi kualitas terhadap kepuasan pengunjung 

Hasil analisis pada Tabel 10. menunjukan bahwa persepsi kualitas memiliki nilai koefisien 
beta sebesar 0,335 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 terhadap kepuasan pengunjung. 
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa persepsi kualitas berpengaruh positif signifikan 
terhadap kepuasan pengunjung. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh 
Allameh et al. (2015), Ranjbarian & Pool (2015), Suryani et al. (2018) dan Masithoh & 
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Widiartanto (2020). Hasilnya dari penelitian tersebut menunjukan bahwa persepsi kualitas 
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengunjung. 
 
Pengaruh kepuasan pengunjung terhadap motivasi berkunjung kembali 

Hasil analisis pada Tabel 11. menunjukan bahwa kepuasan pengunjung memiliki nilai 
koefisien beta sebesar 0,311 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 terhadap motivasi 
berkunjung kembali. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa kepuasan pengunjung 
berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi berkunjung kembali. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian Allameh et al. (2015), Masithoh & Widiartanto (2020) dan Ranjbarian 
& Pool (2015) hasilnya menunjukan bahwa kepuasan pengunjung berpengaruh positif signifikan 
terhadap motivasi berkunjung kembali. 
 
KESIMPULAN  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya tarik tempat wisata, kualitas 

layanan dan persepsi kualitas terhadap motivasi berkunjung kembali ke Kawasan Kota Lama 
Semarang melalui kepuasan pelanggan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan disimpulkan 
bahwa daya tarik tempat wisata dan persepsi kualitas berpengaruh positif signifikan terhadap 
kepuasan pengunjung, namun kualitas layanan tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung. 
Selain itu, kepuasan pengunjung berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi berkunjung 
kembali. 

Berdasarkan uji determinasi nilai R2 menunjukan bahwa daya tarik tempat wisata, kualitas 
layanan dan persepsi kualitas hanya menjelaskan sebesar 54,3% dari variabel kepuasan 
pelanggan, sedangkan kepuasan pelanggan hanya menjelaskan sebesar 10,2% dari motivasi 
berkunjung kembali. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa masih ada peluang untuk 
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengunjung dan motivasi berkunjung 
kembali. 

Berdasarkan hasil penelitian, kami memiliki saran untuk pengelola tempat wisata agar 
meningkatkan daya tarik tempat wisata dengan menjaga keaslian bentuk bangunan. Apabila 
terdapat bangunan tidak layak digunakant agar direnovasi sepertlunya agar tidak merubah bentuk 
aslinya. Pengelola dapat meningkatkan kepuasan pengunjung dengan meningkatkan persepsi 
kualitas yang dirasakan oleh pengunjung, seperti fasilitas yang memiliki tingkat fungsional yang 
tinggi. 
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